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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis pengalokasian sumber daya, proses, dan hasil pemberdayaan ekonomi penyandang disabilitas melalui budidaya jamur tiram di PPDI Kabupaten Garut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metodologi Asset-Based Community Development (ABCD) dari John McKnight dan John Kretzmann serta teori pemberdayaan ekonomi rakyat dari Gunawan Sumodiningrat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aset komunitas dimanfaatkan secara optimal, proses pemberdayaan berlangsung partisipatif dan inklusif, serta terjadi peningkatan keterampilan, pendapatan, dan kemandirian ekonomi anggota. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis aset komunitas efektif dalam menciptakan transformasi ekonomi yang berkelanjutan.
Kata Kunci : Pemberdayaan Ekonomi; Penyandang Disabilitas; Budidaya Jamur Tiram; Asset-Based Community Development (ABCD).
ABSTRACT 
This study analyzes the allocation of resources, processes, and outcomes of economic empowerment for persons with disabilities through oyster mushroom cultivation at the Indonesian Association of Persons with Disabilities (PPDI) in Garut Regency. The research uses a descriptive qualitative approach with the Asset-Based Community Development (ABCD) methodology by John McKnight and John Kretzmann, along with Gunawan Sumodiningrat’s theory of economic empowerment. The results show that community assets are optimally utilized, the empowerment process is participatory and inclusive, and there is an increase in skills, income, and economic independence. These findings demonstrate that asset-based empowerment effectively supports sustainable economic transformation.
Keywords : Economic Empowerment; Disability; Oyster Mushroom; Studi Asset-Based Community Development (ABCD).


PENDAHULUAN 
Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia (PPDI) merupakan salah satu organisasi disabilitas terbesar di Indonesia yang berperan sebagai wadah advokasi dan representasi aspirasi penyandang disabilitas, termasuk di Kabupaten Garut yang menjadi lokasi penelitian ini. Di tengah upaya pembangunan inklusif yang terus digalakkan, penyandang disabilitas masih menghadapi tantangan serius dalam bidang sosial dan ekonomi. Akses terhadap pendidikan, pekerjaan, dan pelatihan keterampilan belum sepenuhnya inklusif. Meskipun Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 (Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016, 2016) telah menjamin hak-hak penyandang disabilitas, kenyataannya masih banyak yang mengalami diskriminasi dan keterbatasan akses terhadap kehidupan yang layak.
Tingkat pendidikan penyandang disabilitas di Kabupaten Garut umumnya rendah, hanya sampai tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kendala akses terhadap sekolah inklusif, kondisi ekonomi keluarga, serta hambatan usia menjadi faktor penghambat partisipasi mereka dalam dunia kerja. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2022, ada 72.565 penyandang disabilitas di Provinsi Jawa Barat, terdiri dari 27 kabupaten atau kota, terdapat 3.339 dari mereka termasuk dalam kategori disabilitas fisik, mental, netral atau buta, rungu atau berbicara(BPS Provinsi Jawa Barat, 2022). Berdasarkan data dari Disdukcapil Kabupaten Garut Semester I Tahun 2024, terdapat 3.361 jiwa penyandang disabilitas. Jenis disabilitas yang paling banyak adalah mental/jiwa sebanyak 1.500 jiwa, disabilitas fisik sebanyak 605 jiwa, rungu/wicara 599 jiwa, netra/buta 274 jiwa, fisik dan mental 121 jiwa, serta kategori lainnya sebanyak 262 jiwa.(Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Garut, 2024) 
Jumlah data di atas menunjukkan pentingnya perhatian dalam aspek pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. Pemberdayaan ekonomi menjadi strategi krusial dalam menjawab persoalan tersebut, tidak hanya sebagai upaya peningkatan pendapatan, tetapi juga penguatan kapasitas individu dan kolektif untuk mengelola sumber daya secara produktif. Dalam konteks ini, PPDI Kabupaten Garut mengembangkan program budidaya jamur tiram sebagai alternatif pemberdayaan yang inklusif. Peneliti melakukan observasi awal pada November 2024 dan mewawancarai pengurus serta anggota komunitas yang menunjukkan antusiasme tinggi terhadap program ini. 
Pemilihan jamur tiram didasarkan pada kemudahan budidaya, kesesuaian teknis dengan kondisi fisik penyandang disabilitas, serta nilai ekonomis yang menjanjikan. Program ini merupakan tindak lanjut dari pelatihan CSR PT PLN Indonesia Power Kamojang yang memberikan dukungan teknis. Budidaya jamur ini tidak membutuhkan lahan luas, bisa dikerjakan secara kolaboratif, dan memiliki potensi pasar yang luas, sehingga menjadi alternatif strategis dalam mewujudkan kemandirian ekonomi kelompok disabilitas. 
Di dukung dengan beberapa penelitian terdahulu, yakni: (1) Nadira Almaida (2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Budidaya Jamur Tiram (Studi Deskriptif di Desa Sekarwangi Kecamatan Soreang Kabupaten Bandung)” menggunakan metode deskriptif kualitatif tanpa pendekatan teori tertentu. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa budidaya jamur tiram memberikan peluang usaha dan meningkatkan pendapatan masyarakat desa. Penelitian ini relevan karena sama-sama membahas pemberdayaan ekonomi melalui budidaya jamur. Namun, perbedaannya terletak pada objek penelitian yang berfokus pada masyarakat umum, bukan penyandang disabilitas, serta lokasi penelitian yang berbeda. (2) Muhammad Syahri (2024) melalui penelitiannya “Implementasi Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Sensorik Tunanetra Melalui Program Pijat Refleksi (Studi Deskriptif di Sentra Atensi Wyataguna Bandung Kementerian Sosial RI)” menggunakan pendekatan deskriptif. Hasilnya menunjukkan bahwa program pijat refleksi berhasil memberdayakan penyandang disabilitas dengan meningkatkan keterampilan dan kemandirian. Penelitian ini memiliki kesamaan dari segi objek yaitu penyandang disabilitas, tetapi berbeda dari sisi bentuk kegiatan pemberdayaan dan lokasi penelitian. (3) Yus Epi, dkk., (2024) dalam penelitian berjudul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Budidaya Jamur Tiram pada UMKM di Desa Klumpang Kampung”, menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan keterampilan, pengetahuan, serta memperbaiki infrastruktur budidaya jamur di kalangan masyarakat. Penelitian ini menyentuh aspek pemberdayaan ekonomi melalui budidaya jamur, namun objek sasarannya adalah masyarakat umum, bukan kelompok disabilitas seperti pada penelitian ini. (4) Muhammad Riyadh Al-Kahfi (2023) dalam penelitiannya “Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Melalui Program Pembuatan Batik Motif Buah Mangga (Studi Deskriptif di Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia Kabupaten Indramayu)” menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian ini menunjukkan bahwa program batik memberikan keterampilan dan peluang kerja yang mendorong kemandirian penyandang disabilitas. Penelitian ini sejalan dalam hal pemberdayaan ekonomi kelompok disabilitas melalui kegiatan produktif berbasis keterampilan, tetapi berbeda dari sisi jenis kegiatan yang dikaji dan lokasi pelaksanaannya. (5) Nur Annisati Masslah (2021) melalui penelitiannya “Pemberdayaan Ekonomi Penyandang Disabilitas Melalui Budidaya Ikan Lele (Studi di LAZNAS Daarut Tauhid Peduli Jawa Tengah)” menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD). Penelitian ini menunjukkan bahwa budidaya ikan lele memberikan peluang ekonomi, meningkatkan pendapatan, dan mendorong kemandirian penyandang disabilitas. Penelitian ini relevan karena menggunakan pendekatan yang sama dan objek yang serupa, tetapi berbeda dari sisi jenis usaha pemberdayaan dan lokasi penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia (PPDI) Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat, sebuah organisasi sosial yang bergerak dalam upaya pemenuhan hak dan pemberdayaan penyandang disabilitas. PPDI Kabupaten Garut menjadi lokus penelitian karena memiliki program unggulan berupa budidaya jamur tiram yang dijalankan langsung oleh penyandang disabilitas. Program ini dipilih karena merupakan bentuk konkret pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal dengan dukungan pelatihan teknis, manajemen kelompok, dan kemitraan lintas sektor. Lokasi ini juga relevan karena mencerminkan dinamika komunitas yang aktif, partisipatif, serta memiliki struktur organisasi internal yang mendukung keberhasilan program.
Penelitian ini memfokuskan pada tiga hal utama, yaitu bagaimana pengalokasian sumber daya dilakukan dalam komunitas disabilitas, bagaimana proses pemberdayaan dijalankan secara partisipatif melalui budidaya jamur tiram, serta bagaimana hasil dari proses tersebut mampu meningkatkan keberdayaan penyandang disabilitas secara ekonomi dan sosial. Penelitian ini juga menggunakan teori pemberdayaan ekonomi rakyat dari Sumodiningrat dan teori partisipasi masyarakat dari Mardikanto & Soebiato sebagai landasan analisis dalam mengevaluasi sejauh mana proses pemberdayaan ini dapat menciptakan transformasi nyata dalam kehidupan komunitas penyandang disabilitas.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam proses pemberdayaan ekonomi penyandang disabilitas melalui budidaya jamur tiram di Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia (PPDI) Kabupaten Garut. Fokus utama dalam penelitian ini mengacu pada kerangka metodologi Asset-Based Community Development (ABCD) yang menekankan pemberdayaan berbasis aset komunitas. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi, dengan informan yang dipilih secara purposif, terdiri dari pengurus PPDI, anggota kelompok budidaya, dan mitra program. Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diuji melalui triangulasi sumber dan metode untuk menjamin keabsahan hasil penelitian.
LANDASAN TEORITIS 
Penelitian ini menggunakan sejumlah teori utama sebagai dasar analisis dalam mengkaji pemberdayaan ekonomi penyandang disabilitas melalui budidaya jamur tiram dengan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD). Teori-teori tersebut meliputi pemberdayaan ekonomi rakyat, partisipasi masyarakat, ekonomi kerakyatan, pendekatan ABCD, dan pemberdayaan penyandang disabilitas. Seluruh konsep ini saling terhubung dan digunakan untuk memahami secara menyeluruh proses pemberdayaan yang terjadi dalam konteks lokal, berbasis komunitas, dan inklusif terhadap kelompok rentan. 
Pemberdayaan ekonomi rakyat merupakan upaya untuk memperkuat masyarakat secara mandiri agar mampu meningkatkan taraf hidup melalui optimalisasi potensi lokal dan akses terhadap sumber daya. Sumodiningrat (1999:14) menyatakan bahwa indikator keberhasilan pemberdayaan ekonomi antara lain ditandai oleh meningkatnya usaha dan pendapatan masyarakat miskin melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia secara optimal. Keberhasilan tersebut ditunjukkan ketika individu atau keluarga mampu memenuhi kebutuhan dasar dan sosialnya secara lebih baik. Pendekatan ini menekankan pentingnya transformasi struktural, penguatan kelembagaan, peningkatan keterampilan sumber daya manusia, serta akses yang luas terhadap sumber produksi, teknologi, pasar, dan pembiayaan. 
Dalam perspektif ekonomi rakyat, usaha kecil berbasis komunitas memiliki peranan penting sebagai bentuk usaha dari, oleh, dan untuk masyarakat. Ekonomi rakyat dijalankan oleh banyak pelaku dengan skala kecil namun menjangkau luas, dan menjadi strategi bertahan hidup masyarakat berpenghasilan rendah. Anam (2017:54) menjelaskan bahwa ekonomi rakyat bertumpu pada prinsip kemandirian dan potensi lokal sebagai basis produksi dan konsumsi masyarakat kecil, baik di wilayah urban maupun rural.
Pemberdayaan ekonomi masyarakat memberikan banyak manfaat bagi masyarakat. Di mana sistem ekonomi dijalankan oleh, untuk, dan atas nama masyarakat. Selain itu, hal ini digunakan untuk membantu masyarakat menjadi mandiri, inovatif, dan berjiwa wirausaha, bukan hanya mengandalkan modal yang diberikan. Karena tujuan dari pemberdayaan adalah untuk memperkuat dan meningkatkan kemampuan, kemandirian, dan kekuasaan masyarakat agar dapat hidup lebih baik dan sejahtera sesuai dengan kebutuhan, potensi, dan budayanya.  Pemberdayaan merupakan salah satu contoh pembangunan yang berpusat pada manusia. Pemberdayaan masyarakat adalah semacam pembangunan terencana yang memperhatikan potensi, masalah, dan kebutuhan masyarakat.(Ristiana & Amin Yusuf, 2020:89)
Partisipasi masyarakat menjadi fondasi utama dalam pendekatan pemberdayaan. Menurut Mardikanto dan Soebiato (2020:88), partisipasi adalah keterlibatan aktif individu dalam seluruh tahapan kegiatan pembangunan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Keterlibatan ini lahir dari kesadaran akan pentingnya mengambil peran dalam menciptakan perubahan yang menyentuh kehidupan sendiri dan komunitas sekitar. Dalam konteks pembangunan, partisipasi masyarakat memperkuat proses transformasi sosial karena menempatkan masyarakat sebagai pelaku, bukan objek pembangunan.
Selain itu, partisipasi juga mencerminkan kesadaran kritis individu dalam mengekspresikan kepentingan dan kebutuhan mereka. Menurut Hamid (2018:149) menekankan bahwa partisipasi bukan sekadar keikutsertaan fisik, tetapi juga merupakan bentuk pengambilan keputusan yang mencerminkan kepemilikan terhadap proses pembangunan. Oleh karena itu, keberhasilan program pemberdayaan sangat bergantung pada intensitas dan kualitas partisipasi masyarakat.
Pendekatan ABCD hadir sebagai kerangka konseptual yang menempatkan kekuatan dan potensi lokal sebagai titik tolak pemberdayaan. Kretzmann dan McKnight (1993) berpendapat bahwa pembangunan masyarakat yang berkelanjutan harus berangkat dari kekuatan yang telah dimiliki oleh komunitas, bukan dari kekurangan atau masalah yang mereka hadapi. Dalam ABCD, aset komunitas dibagi ke dalam beberapa jenis, yaitu aset manusia, aset fisik, aset sosial, aset ekonomi, dan aset kelembagaan. Afandi et al. (2022:228) menegaskan bahwa “pengembangan masyarakat berbasis aset adalah metode yang menekankan pada keterampilan, bakat, dan sumber daya lokal untuk menciptakan transformasi sosial”.
Sherraden (Shobe & Page Adams, 2001:119) menjelaskan bahwa kepemilikan aset memiliki dampak psikologis dan sosial, seperti meningkatnya rasa percaya diri, harapan masa depan, serta kemampuan perencanaan ekonomi rumah tangga. Dalam pendekatan ABCD, aset tidak hanya dipahami sebagai kekayaan fisik, tetapi juga modal sosial dan pengetahuan yang memperkuat struktur sosial masyarakat.
Penyandang disabilitas merupakan individu yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama, yang dalam berinteraksi dengan lingkungan mengalami hambatan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dalam masyarakat. Definisi ini merujuk pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Pasal 1 Ayat 1(UU RI, 2016), yang digunakan sebagai dasar hukum dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut tidak semata-mata bersumber dari kondisi tubuh, melainkan juga dari hambatan lingkungan sosial yang belum sepenuhnya inklusif.
Selain istilah “disabilitas”, istilah “difabel” juga digunakan secara luas, terutama oleh kelompok aktivis inklusi sosial. Difabel merupakan kependekan dari “differently abled people”, yang menekankan pada kemampuan yang berbeda, bukan kekurangan. Istilah ini bertujuan menggeser cara pandang masyarakat dari stigma negatif menuju paradigma yang lebih humanis dan memberdayakan. Adijaya dan Tamera (2024:53-55) menjelaskan bahwa penggunaan istilah difabel memandang penyandang disabilitas sebagai individu yang memiliki kemampuan unik yang dapat dikembangkan melalui pendekatan berbasis potensi.
Dalam konteks penyandang disabilitas, pemberdayaan memiliki makna yang lebih luas dari sekadar peningkatan pendapatan. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 mendefinisikan penyandang disabilitas sebagai individu yang mengalami keterbatasan dalam jangka waktu lama yang berdampak pada partisipasi mereka dalam masyarakat. Pendekatan difabel digunakan sebagai paradigma yang menekankan bahwa mereka bukan kelompok yang lemah, tetapi individu yang memiliki kemampuan berbeda dan perlu diberdayakan sesuai potensinya.(Adijaya & Tamera, 2024:53-55)
Ragam disabilitas meliputi kondisi fisik, sensorik, intelektual, mental/psikososial, dan kronis. (Adijaya & Tamera, 2024:56)menguraikan bahwa disabilitas fisik meliputi keterbatasan gerak, sensorik mencakup gangguan penglihatan dan pendengaran, intelektual berkaitan dengan hambatan kognitif, sementara disabilitas mental mencakup gangguan psikologis seperti depresi atau skizofrenia. Disabilitas kronis meliputi penyakit jangka panjang yang membatasi aktivitas. 
Dalam konteks penelitian ini, keberdayaan ekonomi penyandang disabilitas dinilai melalui sejumlah indikator. Sumodiningrat (1999:14-15) menyebut bahwa indikator keberhasilan pemberdayaan ekonomi meliputi peningkatan pendapatan, kemampuan memenuhi kebutuhan dasar, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan ekonomi produktif. Indikator lainnya termasuk peningkatan keterampilan, akses terhadap sumber daya, serta penguatan kelembagaan ekonomi seperti koperasi atau kelompok usaha bersama.
Pemberdayaan penyandang disabilitas melalui kegiatan ekonomi produktif, seperti budidaya jamur tiram, merupakan salah satu bentuk inklusi sosial dan ekonomi. Dalam pendekatan ABCD, keberdayaan kelompok disabilitas dilihat dari keberhasilan mereka dalam mengidentifikasi aset, membentuk jaringan, dan mengelola usaha secara mandiri. Hal ini mencerminkan bahwa pemberdayaan bukanlah proses top-down, melainkan hasil dari konsolidasi kekuatan lokal yang ada di dalam komunitas. Budidaya jamur tiram menjadi industri yang dapat dijalankan oleh penyandang disabilitas, pasar untuk industri ini sangat potensial untuk dikembangkan, dan hanya membutuhkan peralatan yang sederhana.(Surwanti & Istiyanti, 2022:171)
Budidaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), budidaya jamur tiram adalah perusahaan yang memberikan keuntungan dan hasil.   Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 18 Tahun 2010 tentang Usaha Budidaya Tanaman, budidaya adalah kegiatan pembangunan yang melibatkan orang dengan menggunakan modal, teknologi, atau sumber daya lainnya untuk menumbuhkan tanaman dan membuat barang yang memenuhi kebutuhannya.(Mulyanti & Supandi, 2022:3)
Proses perawatan jamur tiram dilakukan dengan cara mengontrol kelembaban dan suhu udara di dalam kumbung, cara yang paling praktis adalah dengan menempatkan termometer di dalam kumbung. Dengan demikian, perawat dapat mengetahui suhu udara yang sebenarnya di dalam kumbung. Penyiraman lantai dan penyemprotan air pada media tanam baglog dapat membantu menjaga tingkat kelembapan tetap konsisten.(Sunandar et al., 2018:117)
Dengan demikian, teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini secara utuh mendukung pemahaman bahwa pemberdayaan ekonomi komunitas, khususnya penyandang disabilitas, harus dimulai dari potensi lokal yang telah ada. Pendekatan ABCD, ditopang dengan prinsip partisipasi dan semangat ekonomi rakyat, dapat menjadi strategi yang tepat untuk menciptakan transformasi sosial dan ekonomi yang berkelanjutan di komunitas-komunitas marginal.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PPDI Kabupaten Garut merupakan salah satu organisasi yang aktif mendorong partisipasi penyandang disabilitas dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam aspek sosial dan ekonomi. Komunitas ini terdiri dari individu dengan beragam latar belakang disabilitas, seperti disabilitas fisik, sensorik, dan intelektual. Meskipun dihadapkan pada berbagai keterbatasan, para anggota PPDI menunjukkan semangat tinggi untuk berdaya dan mandiri. Dalam beberapa tahun terakhir, organisasi ini mulai mengembangkan program pemberdayaan berbasis usaha produktif melalui kegiatan budidaya jamur tiram yang melibatkan langsung para penyandang disabilitas. Program ini tumbuh dari kesadaran bersama bahwa penguatan kapasitas ekonomi menjadi salah satu jalan untuk meningkatkan harkat hidup penyandang disabilitas secara menyeluruh.
Kegiatan budidaya jamur tiram dipilih karena memiliki karakteristik yang adaptif dengan kondisi para anggota. Budidaya ini tidak menuntut tenaga fisik berat, dapat dilakukan di lahan sempit, dan proses produksinya cukup sederhana untuk dipelajari secara bertahap. Selain itu, kegiatan ini dinilai mampu mendorong interaksi sosial dan kerja sama tim di antara penyandang disabilitas, yang sebelumnya lebih banyak menjalani aktivitas secara individual. Dalam pelaksanaannya, budidaya jamur ini menjadi media untuk belajar bersama, saling berbagi keterampilan, dan membangun rasa saling percaya. Dengan dukungan dari mitra seperti program CSR perusahaan dan dinas terkait, komunitas ini berhasil menciptakan sistem produksi sederhana namun terstruktur, yang dijalankan secara kolektif oleh anggota kelompok.
Di tengah keterbatasan sarana, pengalaman usaha, dan akses pasar, semangat kemandirian dan kebersamaan menjadi kekuatan utama dalam menjalankan program ini. Para anggota tidak hanya menunjukkan kemampuan beradaptasi, tetapi juga inisiatif dalam mengelola usaha bersama. Dalam kegiatan sehari-hari, mereka membagi tugas mulai dari penyusunan baglog, perawatan kelembaban ruangan, pemanenan, hingga pencatatan hasil. Budidaya jamur ini akhirnya bukan sekadar aktivitas ekonomi, tetapi juga menjadi ruang afirmasi sosial, tempat para penyandang disabilitas menegaskan bahwa mereka mampu berperan sebagai pelaku pembangunan yang setara. Melalui program ini, PPDI Kabupaten Garut membuktikan bahwa pemberdayaan berbasis komunitas dapat dijalankan secara nyata dan berdampak langsung pada peningkatan kualitas hidup anggota komunitas disabilitas.
[bookmark: _Hlk203250750]Pengalokasian Sumber Daya dalam Budidaya Jamur Tiram di PPDI Kabupaten Garut
[bookmark: _Hlk203250805]Berdasarkan hasil penelitian, pengalokasian sumber daya dalam kegiatan pemberdayaan ekonomi penyandang disabilitas melalui budidaya jamur tiram di PPDI Kabupaten Garut telah dilakukan secara sistematis dan strategis. Proses ini menjadi langkah awal sekaligus fondasi dari seluruh rangkaian pemberdayaan yang dilakukan. Dalam pelaksanaannya, PPDI mengacu pada pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), yaitu strategi pembangunan yang dimulai dari aset atau kekuatan yang telah dimiliki oleh komunitas itu sendiri. Pendekatan ini memungkinkan seluruh sumber daya yang tersedia di lingkungan komunitas disabilitas dapat dimanfaatkan dan dikelola secara mandiri untuk menciptakan kegiatan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
Jenis sumber daya yang dialokasikan dalam program ini meliputi lima aset utama: sumber daya manusia, kelembagaan, sarana dan prasarana, ekonomi, serta jaringan kemitraan. Aset sumber daya manusia menjadi titik awal yang diberdayakan secara aktif. Para penyandang disabilitas yang tergabung dalam program berasal dari latar belakang yang beragam, baik jenis disabilitas maupun latar sosial ekonomi. Mereka tidak hanya dilibatkan sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai pelaku utama dalam pengelolaan usaha jamur. Kegiatan pelatihan budidaya jamur tiram yang dilakukan oleh mitra PPDI Kabupaten Garut, seperti CSR PT PLN Indonesia Power dan Dinas Sosial Kabupaten Garut, menjadi salah satu media dalam penguatan kapasitas individu. Pelatihan tersebut dirancang secara bertahap dan berbasis praktik langsung, sehingga memberikan pengalaman nyata bagi anggota komunitas. 
Dalam proses pemberdayaan yang mendukung masyarakat agar termotivasi mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi pilihan pengembangan kemampuan dan kemandirian masyarakat harus berperan aktif dalam membangun sehingga pada akhirnya dapat membangun diri dan lingkungannya secara mandiri dengan cara meningkatkan keswadayaan masyarakat, memanfaatkan nilai-nilai sosial budaya masyarakat dan pengembangan ekonomi masyarakat, serta mengembangkan sumber daya alam yang berwawasan lingkungan dan tepat guna bagi masyarakat.(Mahmud et al., 2019:8)
Hasil wawancara dengan Ketua Bidang Umum PPDI Kabupaten Garut, Pak Komar, mengungkapkan bahwa anggota PPDI memiliki semangat tinggi meskipun dengan berbagai keterbatasan. Mereka antusias dalam belajar dan bekerja, serta memanfaatkan aset lahan dari Dinas Sosial Kabupaten Garut dan alat budidaya yang telah disesuaikan untuk pengguna disabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ABCD mendorong komunitas untuk menggali dan mengembangkan kekuatan internal mereka secara aktif. 
Aset kelembagaan juga memainkan peran penting. PPDI Kabupaten Garut memiliki struktur organisasi yang kuat dan formal. Fungsi kelembagaan ini tidak hanya dalam koordinasi kegiatan, tetapi juga dalam pengelolaan administrasi, keuangan, dan kemitraan. Ketua DPC (Dewan Pengurus Cabang) PPDI Kabupaten Garut, Bu Ani Trisnawati, menyebut bahwa PPDI menjadi motor penggerak pemberdayaan, menyediakan pelatihan, pendampingan, dan akses sumber daya agar anggotanya bisa mandiri. Kelembagaan ini diperkuat dengan legalitas organisasi serta dukungan dari Dinas Sosial dan CSR Indonesia Power Kamojang. Dalam konteks teori partisipasi masyarakat, Mardikanto dan Soebiato (2020:88) menyatakan bahwa partisipasi sejati adalah ketika masyarakat terlibat dalam keseluruhan proses program dari tahap perencanaan hingga evaluasi. Kelembagaan yang dibangun oleh PPDI memungkinkan terwujudnya bentuk partisipasi yang aktif, inklusif, dan setara.
Dari sisi sarana dan prasarana, kegiatan budidaya dilakukan di kumbung berukuran 7x5 meter di sekitar lahan kantor Dinas Sosial Kabupaten Garut, dilengkapi rak bambu, alat penyemprot, timbangan, dan termometer. Meskipun sederhana, fasilitas ini dirancang untuk dapat diakses penyandang disabilitas, menunjukkan inovasi dalam menyesuaikan lingkungan kerja. Pak Irman Firmansyah, pengelola budidaya jamur, menyatakan bahwa ventilasi menjadi kendala, tetapi alat-alat sederhana tetap mampu mendukung pertumbuhan jamur. 
Sumber daya ekonomi diperoleh dari bantuan modal awal sebanyak 2.500 baglog dari CSR Indonesia Power Kamojang. Dana operasional juga diperoleh dari sumbangan dan kas kelompok. Anggota PPDI Kabupaten Garut mengelola keuangan secara kolektif dan transparan. Hasil panen dijual, keuntungannya dibagi dan digunakan untuk pengembangan usaha. Sistem ini sesuai dengan gagasan Sumodiningrat (1999) bahwa pemberdayaan ekonomi harus dimulai dari kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya yang mereka miliki. 
Jaringan kemitraan yang dibangun oleh PPDI mencakup kerja sama dengan CSR PT PLN Indonesia Power Kamojang dan Dinas Sosial Kabupaten Garut. Dukungan dari kemitraan ini meliputi pelatihan teknis, penyediaan alat produksi, hingga pembukaan akses pasar. Pak Asep Jaelani dari Dinsos menyatakan bahwa mereka aktif membantu dari sisi legalitas, pelatihan, hingga promosi hasil usaha. Dalam pandangan Kretzmann dan McKnight (1993:5-6), kemitraan yang berbasis aset tetap menempatkan komunitas sebagai pelaku utama, bukan penerima pasif, dan hal ini dijalankan dengan baik oleh PPDI Kabupaten Garut. 
Proses ini sesuai dengan pandangan Sumodiningrat (1999:14-15) yang menekankan bahwa masyarakat yang berdaya adalah mereka yang mampu mengelola, mengontrol, dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan dasar hidupnya secara mandiri. Anggota komunitas yang sebelumnya tidak memiliki pengalaman dalam kegiatan pertanian, setelah mengikuti pelatihan mampu mengelola budidaya jamur dari awal hingga tahap panen dan pemasaran. Temuan ini selaras dengan pandangan Asep Iwan Setiawan (2012:349-350) yang menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan proses yang bersifat people-centered, participatory, empowering, dan sustainable, di mana masyarakat berperan sebagai pemeran utama dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan, hingga evaluasi program.
Secara teoritis, pengalokasian sumber daya di PPDI Kabupaten Garut mengaktualisasikan konsep pemberdayaan dari Sumodiningrat dan ABCD dari Kretzmann & McKnight. Sumodiningrat menekankan pada empat aspek pemberdayaan ekonomi: sumber daya, teknologi, pasar, dan modal. Keempat aspek ini telah diintegrasikan melalui pemanfaatan aset internal dan kerja sama eksternal. Sementara teori ABCD menekankan pada potensi lokal sebagai titik tolak pembangunan. Dalam konteks ini, PPDI telah menunjukkan bahwa pemberdayaan bukan hanya tentang memberikan bantuan, tetapi tentang membangun kemandirian melalui penguatan kapasitas yang telah ada. 
Dengan demikian, pengalokasian sumber daya oleh PPDI Kabupaten Garut dalam kegiatan budidaya jamur tiram tidak hanya mencerminkan efektivitas teknis dan administratif, tetapi juga transformasi sosial berbasis aset. Program ini menjadi contoh nyata bagaimana komunitas penyandang disabilitas mampu menjadi subjek pembangunan yang berdaya, produktif, dan mandiri ketika diberikan ruang untuk menggali dan mengelola kekuatan yang mereka miliki sendiri.
Proses Budidaya Jamur Tiram di PPDI Kabupaten Garut
Berdasarkan hasil penelitian, proses pemberdayaan ekonomi penyandang disabilitas melalui budidaya jamur tiram di PPDI Kabupaten Garut berjalan secara bertahap, partisipatif, dan berlandaskan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD). Proses ini dimulai dari pemetaan aset komunitas, pelatihan teknis, pembentukan kelompok kerja, pelaksanaan produksi, hingga pendampingan manajerial dan evaluasi bersama. Keseluruhan proses tersebut tidak hanya meningkatkan keterampilan ekonomi, tetapi juga membentuk solidaritas dan kepercayaan diri dalam komunitas disabilitas.
Tahapan pertama dalam proses pemberdayaan adalah identifikasi dan pemetaan aset komunitas. PPDI Kabupaten Garut bersama anggota kelompok mendata keterampilan individu, fasilitas yang dimiliki, jaringan sosial, dan dukungan kelembagaan. Hasil pemetaan ini menjadi dasar penyusunan program budidaya jamur. Pendekatan ABCD mengarahkan komunitas untuk memulai pembangunan dari kekuatan yang telah ada, bukan dari kekurangan. Menurut Kretzmann dan McKnight (1993:5-6), keberhasilan pemberdayaan komunitas tergantung pada kemampuan masyarakat untuk mengenali, menghubungkan, dan mengembangkan aset yang mereka miliki. Dalam konteks ini, PPDI Kabupaten Garut berhasil mendorong komunitas penyandang disabilitas untuk melihat potensi diri mereka sebagai sumber daya utama. 
Tahapan selanjutnya adalah pelatihan teknis budidaya jamur tiram. PPDI menggandeng mitra seperti CSR PT PLN Indonesia Power dan Dinas Sosial Kabupaten Garut untuk memberikan pelatihan tentang sterilisasi baglog, pengaturan kelembaban, proses panen, hingga pengemasan hasil panen. Pelatihan ini dilakukan dengan metode praktik langsung dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anggota. Proses pelatihan ini memberikan ruang kepada penyandang disabilitas untuk belajar secara aktif dan setara. Hal ini sesuai dengan prinsip pemberdayaan menurut Sumodiningrat (1999:14-15), bahwa upaya pemberdayaan harus meningkatkan kapasitas individu agar mampu mengelola kehidupannya secara mandiri dan produktif. 
Setelah pelatihan, PPDI membentuk kelompok produksi secara sukarela. Anggota dibagi dalam struktur kerja sederhana, seperti penanggung jawab ruangan tanam, bagian pencatatan, dan logistik. Pembagian ini dilakukan berdasarkan kemampuan fisik dan minat anggota. Misalnya, anggota dengan keterbatasan mobilitas menangani dokumentasi dan pengawasan suhu, sedangkan anggota dengan kekuatan fisik lebih baik mengelola proses penyemprotan dan panen. Dalam proses ini tidak ada dominasi; setiap peran dihargai dan diintegrasikan dalam sistem kerja bersama. Partisipasi aktif ini mencerminkan pandangan Mardikanto dan Soebiato (2020:88) bahwa pemberdayaan akan berhasil ketika masyarakat dilibatkan penuh dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. 
Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan budidaya secara kolektif. Setiap anggota memiliki jadwal tugas dan tanggung jawab yang telah disepakati. Produksi jamur dilakukan bersama-sama, hasil panen dijual secara kelompok, dan keuntungan didistribusikan sesuai kesepakatan. Proses ini tidak hanya menghasilkan nilai ekonomi, tetapi juga membentuk nilai solidaritas dan rasa memiliki terhadap usaha yang dijalankan. Menurut Kretzmann & McKnight (1993), proses pemberdayaan yang berhasil selalu ditandai dengan tumbuhnya kepemilikan sosial dan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap aspek kegiatan komunitas. 
Selain teknis produksi, anggota kelompok juga didampingi dalam aspek manajerial usaha. Mereka dilatih untuk mencatat pengeluaran, pendapatan, serta membuat laporan keuangan sederhana. Beberapa anggota juga mulai terlibat dalam promosi produk melalui media sosial dan menjalin relasi dengan konsumen. Pendekatan ini memungkinkan anggota kelompok belajar dari pengalaman dan membangun kemampuan manajerial secara bertahap. Dalam perspektif pemberdayaan ekonomi rakyat (Sumodiningrat, 1999), hal ini menjadi penting karena masyarakat yang berdaya adalah mereka yang mampu mengambil keputusan dan mengelola sumber daya secara independen. 
Evaluasi kegiatan dilakukan secara rutin oleh kelompok. Pertemuan dilakukan seminggu sekali atau sesuai kebutuhan, membahas kendala teknis, pembagian tugas, dan evaluasi hasil panen. Setiap anggota memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapat dan usulan. Suasana diskusi bersifat terbuka, saling menghargai, dan demokratis. Proses ini mencerminkan partisipasi sejati, bukan hanya formalitas kehadiran. Mardikanto dan Soebiato (2020) menyebutkan bahwa partisipasi yang sejati ditandai dengan adanya ruang pengambilan keputusan bersama dan tumbuhnya rasa memiliki atas program yang dijalankan. 
Dampak dari proses ini tidak hanya pada aspek teknis dan ekonomi, tetapi juga pada aspek sosial dan psikologis. Anggota kelompok mengalami peningkatan kepercayaan diri, rasa dihargai, serta semangat kerja yang lebih tinggi. Mereka merasa memiliki tempat untuk berkontribusi dan diakui perannya dalam komunitas. Bagi banyak anggota, kegiatan ini menjadi pengalaman pertama mereka bekerja dalam sistem kolektif yang terstruktur. Ini mencerminkan bahwa proses pemberdayaan juga memberikan pengaruh pada pembentukan identitas sosial dan penguatan posisi individu dalam masyarakat. 
Keberhasilan proses ini juga didukung oleh hubungan antaranggota yang kuat. Ketika ada anggota yang sakit atau tidak bisa hadir, anggota lain secara sukarela menggantikan peran tersebut. Hal ini mencerminkan tumbuhnya solidaritas dan kepedulian dalam komunitas. Budaya kerja saling bantu ini menjadi kekuatan sosial yang tidak hanya mendukung kegiatan produksi, tetapi juga menjadi modal penting dalam keberlanjutan program. Dalam pendekatan ABCD, tumbuhnya solidaritas sosial adalah indikator bahwa komunitas telah menjadi unit yang hidup, adaptif, dan berdaya. 
Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian, proses pemberdayaan ekonomi melalui budidaya jamur tiram di PPDI Kabupaten Garut telah mencerminkan integrasi dari pendekatan ABCD, teori partisipasi masyarakat, dan teori pemberdayaan ekonomi rakyat. Proses ini menunjukkan bahwa ketika penyandang disabilitas diberikan ruang, pelatihan, dan dukungan yang tepat, mereka dapat menjadi subjek aktif dalam pembangunan ekonomi komunitas. Program ini tidak hanya menghasilkan dampak ekonomi langsung, tetapi juga membentuk karakter, solidaritas, dan kemandirian yang menjadi fondasi penting bagi transformasi sosial yang berkelanjutan.
Hasil Pemberdayaan Ekonomi melalui Budidaya Jamur Tiram di PPDI Kabupaten Garut
Berdasarkan hasil penelitian, pemberdayaan ekonomi penyandang disabilitas yang dilakukan oleh PPDI Kabupaten Garut melalui budidaya jamur tiram menghasilkan dampak yang signifikan, baik dari aspek ekonomi, sosial, maupun psikologis. Hasil ini mencerminkan bahwa pemberdayaan tidak semata dilihat dari peningkatan pendapatan, tetapi juga transformasi dalam hal kapasitas individu, solidaritas komunitas, dan kemandirian dalam mengelola usaha secara kolektif. 
Secara ekonomi, kegiatan budidaya jamur tiram memberikan kontribusi nyata terhadap penghasilan anggota. Hasil panen dijual ke pasar lokal, dengan sistem pembagian keuntungan yang transparan. Beberapa anggota menyatakan bahwa tambahan pendapatan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, biaya transportasi, dan bahkan disisihkan untuk tabungan. Walaupun masih dalam skala mikro, usaha ini memberikan peluang ekonomi yang sebelumnya tidak dimiliki. Menurut Sumodiningrat (1999:14-15), indikator keberdayaan ekonomi dapat dilihat dari kemampuan individu memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri, serta mengakses sumber daya secara berkelanjutan. Dalam konteks ini, penyandang disabilitas di PPDI Kabupaten Garut telah menunjukkan kapasitas tersebut melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan usaha. 
Dalam aspek ekonomi, anggota kelompok mengalami peningkatan pendapatan dari hasil panen jamur segar maupun dari produk olahan seperti sistik dan tiktuk jamur. Sebelum mengikuti program ini, mayoritas anggota belum memiliki penghasilan tetap, namun kini mereka mampu mendapatkan pemasukan rutin, meskipun masih dalam skala mikro. Hal ini terungkap dari pernyataan salah satu anggota, yang mengaku bahwa sejak dilibatkan dalam kegiatan produksi olahan jamur, ia merasa lebih berdaya karena dapat membantu kebutuhan rumah tangganya secara mandiri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nasharudin & Dewi (2021:216) yang menyatakan bahwa pemberdayaan ekonomi dikatakan berhasil jika ditunjukkan oleh meningkatnya penghasilan masyarakat, kemampuan mengelola urusan secara mandiri, dan pemecahan masalah dengan kewibawaan sendiri.
Dari sisi keterampilan, anggota kelompok menunjukkan peningkatan signifikan dalam penguasaan teknis budidaya jamur. Mereka memahami proses mulai dari sterilisasi baglog, pengaturan kelembaban, pemanenan, hingga pengemasan. Beberapa anggota bahkan sudah mulai melatih anggota baru, menunjukkan adanya regenerasi pengetahuan. Kemampuan ini menjadi bukti bahwa program pemberdayaan tidak hanya menciptakan hasil jangka pendek, tetapi juga menciptakan kapasitas jangka panjang. Pendekatan Asset-Based Community Development (Kretzmann, J. P., & McKnight, 1993:5-6) mengajarkan bahwa kekuatan masyarakat terletak pada kemampuan mereka untuk mengembangkan potensi internal yang dimiliki. Peningkatan keterampilan ini merupakan bentuk penguatan aset sumber daya manusia. 
Aspek sosial juga mengalami peningkatan. Hubungan antaranggota kelompok menjadi lebih solid. Tercipta kerja sama yang baik dalam pengelolaan kegiatan, mulai dari jadwal produksi, perawatan ruang tanam, pencatatan keuangan, hingga distribusi hasil panen. Jika ada anggota yang berhalangan hadir, anggota lain dengan sukarela menggantikan tugas tersebut. Sikap saling bantu dan empati ini menunjukkan bahwa program telah membentuk solidaritas baru di antara para penyandang disabilitas. Dalam konteks ABCD, solidaritas sosial adalah aset penting yang mendukung keberlanjutan usaha berbasis komunitas. Kerja kolektif yang terbentuk bukan hanya mencerminkan efisiensi produksi, tetapi juga membentuk jaringan sosial yang kuat dalam komunitas. 
Selain itu, rasa kepemilikan terhadap usaha juga meningkat. Anggota tidak hanya merasa sebagai pekerja, tetapi juga pemilik dari usaha budidaya ini. Mereka turut serta dalam pengambilan keputusan, menyusun strategi produksi dan pemasaran, serta mengevaluasi kegiatan bersama-sama. Proses ini menunjukkan bahwa partisipasi mereka tidak bersifat simbolik, tetapi substantif. Mardikanto dan Soebiato (2020, hlm. 88) menekankan bahwa pemberdayaan akan berhasil jika masyarakat terlibat dalam semua tahap kegiatan, mulai dari perencanaan hingga pengawasan. Dalam kelompok ini, proses partisipasi telah berjalan sesuai prinsip tersebut. 
Dampak psikologis juga terlihat nyata. Sebagian besar anggota kelompok mengaku mengalami peningkatan rasa percaya diri. Sebelum bergabung, banyak di antara mereka yang merasa tidak memiliki kemampuan atau tempat untuk berkarya. Setelah terlibat dalam kegiatan ini, mereka merasa mampu dan berharga. Peningkatan ini berdampak langsung pada motivasi kerja dan partisipasi aktif dalam kelompok. Menurut Sumodiningrat (1999), pemberdayaan yang sejati harus menyentuh aspek spiritual dan psikologis individu, karena aspek tersebut yang mendorong semangat untuk mandiri. 
Kelompok juga mengalami kemajuan dalam hal kelembagaan. Meskipun bersifat sederhana, struktur organisasi kelompok telah memungkinkan proses kerja berjalan lebih tertib dan efisien. Ada pembagian peran dalam pengelolaan produksi, keuangan, logistik, dan dokumentasi. Proses pencatatan hasil panen, pembelian bahan baku, serta laporan keuangan dilakukan oleh anggota sendiri. Dengan cara ini, kelompok tidak hanya belajar bertani, tetapi juga belajar mengelola organisasi usaha. Hal ini merupakan bagian dari pembelajaran institusional yang penting bagi keberlanjutan kelompok. 
Dari sisi keberlanjutan, program ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut. Selain karena adanya dukungan dari mitra seperti CSR Indonesia Power Kamojang dan Dinas Sosial Kabupaten Garut, kekuatan internal kelompok juga menjadi modal sosial yang kuat. Semangat anggota untuk terus belajar, ketertiban dalam sistem kerja, dan komunikasi yang terbuka di antara anggota menjadi kekuatan yang menjaga keberlangsungan program. Menurut pendekatan ABCD, keberhasilan program tidak ditentukan oleh banyaknya bantuan eksternal, tetapi oleh seberapa besar komunitas mampu menggali dan mengelola aset mereka sendiri secara mandiri. Pengalaman di PPDI Kabupaten Garut menunjukkan bahwa prinsip ini dapat diterapkan dengan efektif dalam komunitas penyandang disabilitas. 
Meskipun program pemberdayaan ekonomi melalui budidaya jamur tiram di PPDI Kabupaten Garut telah menunjukkan capaian yang signifikan, pelaksanaannya tidak terlepas dari berbagai tantangan teknis dan non-teknis. Salah satu hambatan utama yang dihadapi adalah kondisi ventilasi pada kumbung jamur yang belum optimal. Ruang budidaya yang digunakan masih memiliki kendala dalam sirkulasi udara, yang berdampak pada ketidakseimbangan kelembaban dan temperatur ruangan tanam. Irman Firmansyah, selaku pengelola budidaya, menyampaikan bahwa sirkulasi udara menjadi tantangan harian yang harus dihadapi secara teknis oleh kelompok. 
Selain itu, keterbatasan modal operasional dan peralatan juga menjadi kendala lain. Meskipun telah mendapat bantuan awal dari mitra CSR, keberlanjutan pembiayaan masih sangat bergantung pada hasil penjualan panen jamur, sementara permintaan pasar belum sepenuhnya stabil. Dalam kondisi ini, solidaritas dan gotong royong menjadi kunci dalam menjaga kontinuitas usaha. Ketika terjadi kekurangan tenaga saat masa panen, anggota kelompok secara sukarela saling membantu bahkan tanpa kompensasi tambahan, yang menunjukkan tingginya kesadaran kolektif dalam komunitas. 
Strategi yang dijalankan oleh kelompok mencakup penyesuaian teknis dengan memanfaatkan alat sederhana seperti penyemprot manual, serta mengatur jadwal kerja yang fleksibel sesuai kemampuan fisik masing-masing anggota. Selain itu, kelompok juga mulai menjajaki peluang kerja sama baru dengan sektor swasta dan lembaga pendidikan untuk memperluas akses pasar dan pelatihan lanjutan. Strategi ini sejalan dengan pendekatan ABCD yang menekankan pada pengembangan aset yang dimiliki komunitas dan solusi yang berasal dari kekuatan internal. Melalui proses ini, anggota tidak hanya dilatih untuk mengatasi masalah teknis, tetapi juga membentuk karakter resilien dan adaptif dalam menghadapi dinamika usaha.
Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya pemahaman mengenai penerapan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) dalam konteks pemberdayaan ekonomi komunitas penyandang disabilitas. Pendekatan ABCD yang dikembangkan oleh Kretzmann dan McKnight terbukti mampu mengidentifikasi dan mengoptimalkan aset komunitas secara holistik, mulai dari sumber daya manusia hingga jaringan kemitraan, untuk menciptakan perubahan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. Integrasi pendekatan ini dengan teori pemberdayaan ekonomi rakyat menurut Sumodiningrat (1999) juga memberikan landasan analitis yang kuat bahwa pemberdayaan tidak hanya menyasar peningkatan pendapatan, melainkan juga penguatan kapasitas, kemandirian, dan partisipasi aktif dalam pembangunan. 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi lembaga pemerintah, organisasi masyarakat sipil, dan sektor swasta dalam merancang program pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas, terutama untuk kelompok rentan seperti penyandang disabilitas. Temuan ini menunjukkan bahwa dengan pelatihan yang sesuai, struktur kelembagaan yang jelas, serta dukungan kemitraan yang setara, penyandang disabilitas dapat berperan aktif sebagai pelaku usaha produktif. Model pemberdayaan yang dikembangkan oleh PPDI Kabupaten Garut melalui budidaya jamur tiram dapat direplikasi dan disesuaikan di komunitas lain sebagai bagian dari upaya pembangunan inklusif dan berkeadilan.
Dengan demikian, hasil pemberdayaan ekonomi melalui budidaya jamur tiram di PPDI Kabupaten Garut membuktikan bahwa penyandang disabilitas memiliki potensi besar untuk berperan aktif sebagai subjek pembangunan. Program ini tidak hanya berdampak pada kesejahteraan ekonomi, tetapi juga memperkuat struktur sosial, meningkatkan rasa percaya diri, dan mendorong kemandirian komunitas. Model seperti ini dapat dijadikan contoh praktik baik bagi komunitas penyandang disabilitas di daerah lain yang menghadapi tantangan serupa. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, penyandang disabilitas dapat menjadi pelaku utama dalam pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.


PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberdayaan ekonomi penyandang disabilitas melalui budidaya jamur tiram di PPDI Kabupaten Garut dengan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), ditemukan bahwa pengelolaan sumber daya dilakukan secara efektif dan strategis. PPDI Kabupaten Garut berhasil mengidentifikasi dan mengoptimalkan berbagai jenis aset komunitas, meliputi sumber daya manusia, kelembagaan, sarana dan prasarana, potensi ekonomi, serta jaringan kemitraan. Pengalokasian aset tersebut dilakukan melalui kegiatan pelatihan, pembentukan kelompok usaha, dan praktik budidaya yang dirancang secara terarah dan inklusif. Strategi ini membuktikan bahwa potensi internal komunitas dapat dimanfaatkan secara produktif untuk menciptakan aktivitas ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif bagi kelompok penyandang disabilitas. 
Proses pemberdayaan dilakukan secara bertahap dan partisipatif, dengan melibatkan anggota komunitas dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi aset, pelatihan teknis, proses produksi jamur tiram, hingga pengelolaan usaha dan evaluasi. Tingkat keterlibatan yang tinggi menunjukkan tumbuhnya rasa kepemilikan terhadap usaha yang dijalankan, serta menguatkan solidaritas dan kerja kolektif dalam komunitas. Pelaksanaan program ini mencerminkan esensi pendekatan ABCD yang menekankan pada kekuatan lokal dan partisipasi aktif masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan. Keterlibatan penyandang disabilitas dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program turut membangun kemandirian, serta pola kerja produktif berbasis potensi komunitas. 
Hasil dari pelaksanaan program menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan penyandang disabilitas, baik dalam aspek ekonomi maupun sosial. Indikator keberhasilan program tercermin dari peningkatan keterampilan teknis anggota dalam budidaya jamur tiram, adanya tambahan pendapatan dari hasil panen, serta meningkatnya kepercayaan diri dan motivasi kerja. Selain itu, terbentuknya struktur kerja bersama dan solidaritas antarkelompok menjadi kekuatan sosial yang mendukung ketahanan komunitas. Temuan ini menegaskan bahwa pemberdayaan berbasis aset komunitas mampu menghasilkan transformasi sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. Program ini dapat dijadikan sebagai model pemberdayaan ekonomi yang relevan untuk dikembangkan di komunitas penyandang disabilitas lainnya. 
Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menyampaikan beberapa saran. Bagi PPDI Kabupaten Garut, disarankan agar terus memperkuat kapasitas anggotanya melalui pelatihan berkelanjutan, pendampingan teknis dan manajerial, serta memperluas jejaring kemitraan dengan pemerintah, swasta, dan lembaga pendidikan. Hal ini penting untuk memastikan keberlanjutan usaha dan memperluas jangkauan pemberdayaan. Bagi pemerintah dan lembaga mitra, diharapkan dapat memberikan dukungan konkret berupa fasilitas produksi, pelatihan keterampilan, penguatan manajemen usaha, serta kebijakan yang mendukung ekonomi inklusif. Sektor swasta dan lembaga pendidikan juga diharapkan berperan aktif dalam memberikan akses modal, pelatihan teknologi, serta pengembangan keterampilan teknis dan manajerial bagi penyandang disabilitas. 
Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan kajian dengan pendekatan kuantitatif atau studi komparatif di beberapa komunitas penyandang disabilitas lainnya, guna memperoleh gambaran yang lebih luas tentang praktik pemberdayaan ekonomi. Selain itu, fokus pada aspek pemasaran digital dan keberlanjutan finansial juga menjadi penting untuk dikaji, sebagai bentuk penguatan terhadap model pemberdayaan ekonomi komunitas yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan.
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